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Abstract

Ecranisation is a branch of comparative literary study which is relatively new, although it is 
considered new, it has developed rapidly. One of the films, which is the product of ecranisation, is 
Perempuan Berkalung Sorban. This research which is done through the qualitative descriptive 
method shows that the change or the adaptation from the novel into the film brings a consequence 
of a change in plot. There are several parts that are changed, erased, added and other various 
changes. The changes which are done also have meanings, as the film crews want it to be. The 
reduction of the story is aimed for adjusting it with the limited duration of the film. The addition of 
the story is done to adjust the story in the film, while the various changes are done in order to 
show a more dramatic scene. Thus, the differences that exist among the novel and the film 
adaptation, is not differences in literary system and film system only, but also differences made by 
the film crews.

Keywords: Perempuan Berkalung Sorban, ecranisation, comparative literary

1. Pendahuluan

Dunia hiburan makin marak dengan kehadiran film yang diadaptasi dari novel.  Novel yang 

dipilih menjadi film, sengaja novel yang mendapat sambutan dari masyarakat.  Penulis skenario film 

memilih novel untuk diadaptasi ke dalam film, tentu saja memiliki alasan bahwa harapannya film yang 

dibuat akan mendapat sambutan yang sama dari masyarakat seperti novelnya.

Ekranisasi merupakan sempalan studi bandingan (comparative study) yang relatif baru.  

Meskipun relatif baru, tetapi ekranisasi telah berkembang dengan pesat, hal ini terbukti telah banyak novel 

yang diangkat menjadi film (layar lebar) ataupun layar kaca.  Film yang diadaptasi dari novel 

menyebabkan terjadinya perubahan.  Perubahan itu bisa penambahan, pengurangan atau perubahan 

bervariasi (Eneste, 1991:60-61).  Hal ini sesuatu yang wajar, mengingat wadah dan sarana yang 

dipergunakan novel dan film berbeda.  Alat utama novel adalah kata-kata; segala sesuatu disampaikan 

dengan kata-kata.  Cerita, alur, penokohan, latar, suasana dan gaya sebuah novel dibangun dengan 



kata-kata. Dalam film cerita, alur, penokohan, latar, suasana dan gaya diungkapkan melalui gambar-gambar 

yang bergerak berkelanjutan.  Apa yang tadinya dilukiskan atau diungkapkan dnegan kata-kata, kini harus 

diterjemahkan ke dunia gambar-gambar (Eneste, 1991:60).

Transformasi dari satu bentuk karya ke bentuk lain, dipastikan mengalami perubahan, karena karya 

tersebut harus menyesuaikan dengan media yang digunakan, dan masing-masing media memiliki konvensi 

sendiri. Karya sastra tertulis menggunakan media bahasa, sedangkan film menggunakan prinsip optikal 

berurusan dengan masalah penglihatan dan pendengaran sekaligus (audio-visual) memiliki perlakuan yang 

berbeda terhadap karya sastra (Bluestone, 1956:14-20).

Media ekspresi yang berbeda antara novel dan film akan berkonsekuensi logis pada interpretasi 

dan pencitraan yang berbeda pula.  Bahasa dalam novel tidak dapat diubah begitu saja ke dalam bahasa 

audio visual tanpa mengurangi nuansa dan atmosfir. Pencitraan yang dihasilkan oleh kata-kata berbeda 

dengan pencitraan yang dihasilkan oleh gambar-gambar.  Dengan demikian, ekranisasi dapat dipahami 

bukan hanya sebagai upaya untuk memindahkan begitu saja dari bahasa verbal ke bahasa audio-visual, 

melainkan juga sebagai bentuk kreativitas para kreator film dalam upaya menafsirkan novel ke dalam 

format visual.  Artinya, ekranisasi diorientasikan sebagai tafsir visual atas teks verbal.  Wajar saja apabila 

film hasil ekranisasi tidak merepresentasikan suasana dan atmosfir yang dikandung novel (Saputra, 

2009:46).

Ekranisasi tidak hanya menambah khazanah produk seni, melainkan juga membantu 

menyosialisasikan karya sastra kepada masyarakat.  Seperti kita ketahui, produk sastra dalam bentuk buku 

hingga sekarang masih termajinalisasikan, bukan hanya dalam konteks kuantitas, melainkan juga intensitas 

publik yang mengaksesnya (Saputra, 2009:47).  Tradisi sastra tulis belum membudaya di masyarakat kita, 

dengan bantuan ekranisasi, tertutama dengan bantuan media televisi, sosialisasi produk sastra diharapkan 

dapat berjalan lebih efektif.  Hal itu terbukti pada novel Perempuan Berkalung Sorban (PBS).  Novel ini 

pertama kali terbit tahun 2001, setelah filmnya dibuat dan diputar di bioskop-bioskop pada tahun 2008, 

dalam tahun yang sama mengalami cetak ulang kedua. Pada Januari 2009 dicetak ulang yang ketiga, 

sedangkan cetak ulang yang keempat dan kelima bulan Februari 2009 serta keenam bulan Maret 2009.  

Hal ini menunjukkan bahwa pada saat film belum diputar, novel belum banyak peminatnya.  Akan tetapi, 

peminat novel semakin banyak, setelah filmnya diputar di bioskop.  Penonton secara langsung ingin 

membandingkan antara novel dengan adaptasinya yang berbentuk film.

2.Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif dilakukan dengan tidak menggunakan angka-angka tetapi mengutamakan kedalaman penghayatan 

terhadap interaksi antarkonsep yang dikaji secara empiris (Semi, 1993:23). Prosedur penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

(Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2010:4).

Penelitian ini juga menggunakan teori semiotik untuk mengetahui simbol yang terdapat dalam 

novel  dan film tsb. Selain itu juga dipergunakan teori ekranisasi untuk mengetahui perubahan dari novel 

ke film. Dari ekranisasi ini diketahui berbagai macam perubahan yang terjadi dari novel ke filmnya. 



3.Pembahasan

Pembahasan perubahan dari novel Perempuan Berkalung Sorban (Khalieqy, 2008) ke film (naskah 

skenario karya Noor dan Bramantyo, 2008) dalam kajian ini hanya dibatasi pada unsur jalan ceritanya. 

Dengan pembatasan ini diharapkan pembahsan lebih efektif dan terfokus.

Pada awal cerita sudah tampak perbedaan adegan antara novel dan film PBS.  Novel diawali 

dengan menceritakan aktivitas Annisa saat bermain dengan Rizal (kakaknya) di pinggir blumbang (kolam).  

Rizal berusaha menangkap katak betina yang sedang bertelur, karena kurang hari-hati, ia terperosok jatuh 

ke blumbang. Akibat peristiwa itu, Annisa mendapat hukuman dari ayahnya, sedangkan Rizal, tidak.  

Sejak peristiwa itu, Annisa selalu diawasi oleh enam orang santri, sehingga tidak lagi bebas bermain.

Dalam film, adegan diawali dengan aktivitas Annisa berkuda.  Ia tampak mahir mengendalikan 

kuda yang berlari kencang.  Samar-samar terdengar ibunya yang memanggil-memanggil namanya, sambil 

berlari-lari kecil ke sudut-sudut pondok pesantren mencari keberadaan Annisa, tetapi Annisa tidak 

dijumpainya.  Annisa baru dijumpainya ketika ibunya pergi ke luar.  Ibu pun memanggil Annisa dengan 

keras dan memarahinya.  Annisa dianggap tidak pantas berkuda karena perempuan, sedangkan kedua 

kakak laki-lakinya tidak dimarahi.  Rizal dan Wildan tetap berada di atas kuda sambil bermain 

pedang-pedangan.  Perubahan bervariasi ini berfungsi menunjukkan identitas pesantren.  Sejak masa 

kanak-kanak perlakuan terhadap anak laki-laki dan perempuan telah dibedakan.  Anak perempuan tidak 

sebebas anak laki-laki.

Dalam novel, diceritakan Kyai Hanan (ayah Annisa) benar-benar marah saat mengetahui Annisa 

masih tetap belajar berkuda walaupun sudah dilarang.  Sejak peristiwa itu, Annisa tidak boleh keluar 

rumah kecuali ke sekolah dan ke pondok, jika membangkang akan dikunci di dalam kamar selama 

seminggu.

Dalam film, diceritakan saat makan malam, Annisa mengungkapkan keinginannya belajar 

berkuda.  K.H. Hanan marah dengan menggebrak meja dan mengatakan bahwa Annisa tidak pantas 

berkuda karena perempuan dan juga anak seorang Kyai.  Adegan makan malam ini merupakan adegan 

tambahan, karena dalam novel tidak dijumpai adegan itu.  Hal itu untuk menunjukkan ekspresi K.H. 

Hanan saat Annisa minta ijin belajar berkuda, sehingga suasana lebih dramatis.

Dalam novel, perasaan cinta Khudori kepada Annisa tidak diungkapkan dengan kata-kata tetapi 

dengan perbuatan.

Kemudian ia menggenggam tanganku dan menciumnya. Itulah kebiasaan yang sering dilakukan 

olehnya, mencium tanganku dengan sayang. Dan kini ia pun telah menggenggamnya untuk 

kemudian pelan-pelan diciumnya dengan amat sayang dan penuh perasaan ............. ia memelukku 

dengan kuat dan mengecup rambutku dengan sayang.  Ia juga mengantarku sampai ke kamar 

tidur dan menutupkan pintu dengan pelan (PBS:38).

Dalam film, Khudori mencintai Annisa tidak seperti seorang paman mencintai keponakannya, 

melainkan seperti kepada kekasihnya.  Ia tidak berani mengungkapkan, karena selain selisih usia yang 

cukup jauh dan masih ada ikatan keluarga, Khudori juga bukan berasal dari keluarga pesantren. Cinta 



Khudori kepada Annisa hanya dipendam saja.

Dalam novel, diceritakan saat Annisa berusia 9 tahun, telah berhasil mengkhatamkan Al-Quran.  

Untuk itu, K.H. Hanan mengadakan selamatan di pesantren.  Annisa tidak tahan dengan suasana seperti 

itu.  Ia menyelinap ke luar lewat pintu dapur dan mengendap-endap menuju ke arah pondok kemudian 

duduk di bawah pohon bungur yang indah.  Ia bangga dengan dirinya, karena telah berhasil 

mengkhatamkan Al-Quran mendahului dua orang kakaknya, yaitu Rizal dan Wildan.  Dalam film, adegan 

ini dihilangkan.  Penghilangan adegan ini terkait dengan fungsi efektivitas pekerja film dengan mengganti 

adegan lain yang lebih sesuai dengan cerita film.

Dalam novel, diceritakan seorang guru bahasa Indonesia menerangkan pembagian tugas antara 

laki-laki dan perempuan, Annisa berpandangan pembagian tugas itu tidak adil, karena perempuan 

mempunyai tugas yang sangat banyak sehingga sulit dihapal, sedangkan laki-laki hanya mempunyai satu 

tugas, yaitu ke kantor.

Dalam film, aktivitas di kelas adalah pemilihan ketua kelas.  Annisa berhasil memenangkan 

pemilihan, tetapi gurunya menunjuk Faisal menjadi ketua kelas, walau pada saat pemilihan kalah dengan 

Annisa. Annisa tidak dapat menjadi ketua kelas karena perempuan.  Ia marah dengan keputusan gurunya 

kemudian berlari pulang.  Ketika sampai di rumah, ia justru dimarahi oleh ayahnya yang justru 

mendukung keputusan gurunya.  Annisa menganggap ayahnya sama curangnya dengan gurunya.  

Ayahnya kemudian memasukkan Annisa ke kamar mandi, dari luar kamar mandi terdengar Annisa dipukuli 

ayahnya.  Perubahan bervariasi ini untuk mendukung unsur dramatik.  Penonton dapat menyaksikan 

ekspresi Annisa saat diputuskan tidak dapat menjadi ketua kelas, walaupun memenangkan pemilihan ketua 

kelas, juga  ekspresi kemarahan K.H. Hanan saat mengetahui Annisa kabur dari sekolah karena marah 

kepada gurunya.

Dalam novel, diceritakan saat Annisa ke perpustakaan digoda oleh Pak Joko, guru Bahasa 

Indonesia.  Saat itu ia hendak mencari puisi yang akan dikirim ke Khudori di Kairo.  Annisa marah pada 

Pak Joko karena membandingkan Khudori dengan Pak Joko.

“Tidak! Lek Khudori tidak bisa dibanding-bandingkan dengan siapa pun, juga dengan Bapak.  

Bapak harus tau itu dan jangan lagi mencoba untuk sok tau mengenai dia.  Saya akan benar-benar 

marah” (PBS:58).

Dalam versi film, adegan Annisa digoda oleh gurunya ini dihilangkan.  Penghilangan adegan ini 

dalam rangka efektivitas, karena film memerlukan banyak durasi untuk penambahan adegan baru.

Dalam novel ini diceritakan Annisa pergi bersama Aisyah ke toko buku mencari puisi yang akan 

dikirimkan kepada Khudori.  Setelah menemukan buku yang dicarinya, mereka pun pulang.  Mereka 

kemudian melihat gambar-gambar di depan gedung bioskop.  Saat melihat gambar tersebut, mereka 

digoda laki-laki dan mengajaknya pergi dengan paksa.  Beruntung mereka ditolong oleh laki-laki yang 

kenal mereka.  Dalam novel laki-laki yang menolong Annisa dan Aisyah adalah Pak Tasmin, yaitu 

laki-laki yang mengerjakan sawah K.H. Hanan, yang kebetulan lewat dengan membawa dagangan berupa 

senjata tajam, seperti: belati, sabit, bendo, dan lain-lain.



Dalam film diceritakan kepergian Annisa bersama Aisyah adalah ke kantor pos.  Mereka hendak 

mengirim dua pucuk surat, satu untuk Khudori dan satu dikirim ke IAIN Sunan Kalijaga.  Sepulang dari 

kantor pos, di depan gedung bioskop digoda oleh seorang laki-laki dan mengajaknya pergi dengan paksa.  

Dalam film laki-laki yang menolong adalah dua orang santri senior.  Perbedaan orang yang menolong 

Annisa ini adalah dalam rangka menekankan fungsi identitas pesantren dan menghilangkan imajinasi 

kengerian penonton, saat melihat penolong membawa senjata tajam.

Dalam novel, diceritakan saat Annisa berusia 12 tahun, ia mendapat haid yang pertama.  Dengan 

perasaan was-was, takut dan malu ia bertanya kepada ibunya tentang darah tersebut.  Ibunya menjelaskan 

bahwa haid meunjukkan batas usia dewasa seorang perempuan.  Annisa diharapkan menjaga kebersihan 

dan lebih berhati-hati dalam bersikap.  Bagian ini dalam film dihilangkan.  Penghilangan adegan ini 

untuk mengefektifkan cerita, karena film memerlukan banyak durasi untuk penambahan adegan baru yang 

lebih sesuai dengan cerita film.

Dalam novel, Annisa dinikahkan dengan Samsudin ketika baru menyelesaikan sekolah dasar, 

usianya sekitar 12 tahun.  Dalam novel, tidak diceritakan perlawanan Annisa terhadap ayahnya saat 

dipaksa menikah dengan Samsudin.

“Sebenarnya Annisa itu masih terlalu muda.  Jiak orang melihat sosok tubuhnya memang 

seperti anak usia 15 tahun.  Padahal usia sebenarnya baru sepuluh tahun...............”

“Tetapi anak perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, cukup jika telah mengaji beberapa 

kitab...............................”

Rupanya mereka tengah merundingkan sesuatu untuk masa depanku.  Alangkah jauhnya 

mereka menggambari masa depanku.  Alangkah jauhnya mereka melewati nasibku (PBS:89-91).

Dalam film Annisa dinikahkan dengan Samsudin saat telah lulus SMA, usianya sekitar 17 tahun.  

Annisa mengadakan perlawanan saat tahu rencana ayahnya hendak menikahkan dengan Samsudin.  Ia 

marah dengan mengatakan, bahwa ia ingin sekolah bukan menikah.  Akibatnya, terjadi pertengkaran hebat 

antara Annisa dengan K.H. Hanan.  Akhirnya pernikahan tetap dilaksanakan tanpa persetujuan Annisa.  

Perubahan adegan ini adalah dalam rangka fungsi dramatik.  Adanya adegan perlawanan Annisa terhadap 

ayahnya saat hendak dinikahkan tersebut, tampak ekspresi ketegangan di wajah para pemainnya.

Dalam novel diceritakan walau Annisa mengalami tekanan dan kekerasan dari suaminya, ia tetap 

semangat untuk sekolah.  Ia kemudian melanjutkan sekolah ke Tsanawiyah, karena pada saat menikah ia 

hanya lulus SD.  Ia tergolong murid yang pandai.  Hal ini terbukti berhasil menyelesaikan sekolahnya 

dengan menduduki peringkat dua.

Dalam film, saat menikah dengan Samsudin, Annisa telah menyelesaikan SMA.  Ia berkali-kali 

minta ijin agar diperbolehkan kuliah, tetapi Samsudin melarangnya.  Samsudin mengatakan bahwa hidup 

Annisa sekarang sudah senang, jadi menantu kyai, dihormati orang, kerjanya hanya duduk di rumah 

menunggu suami pulang, jadi tidak ada gunanya kuliah.

Dalam novel kekerasan seksual yang dialami Annisa diceritakan dengan rinci dan dilakukan 

berulang-ulang.  Dalam film Samsudin melakukan hubungan seks dengan Kalsum (istri keduanya) di 



lantai ruang tengah ketika Annisa pulang sekolah.  Annisa melihat Samsudin dan Kalsum tanpa baju.  

Mereka melihat kedatangan Annisa, tetapi tidak menghentikan aktivitas itu.  Samsudin justru mengajak 

Annisa bergabung dan mempertontonkan atraksi main seks seperti yang dilakukan anjing, berganti-ganti 

pose dan model.

Dalam film, adegan ini diganti dengan Kalsum berdiri di depan pintu, menitipkan bayinya ke 

Annisa.  Di belakang Kalsum, berdiri Samsudin yang tidak mengenakan baju sambil memeluk Kalsum 

dan mengajaknya masuk ke kamar.  Annisa dari kamarnya mendengar suara Kalsum yang penuh nafsu.  

Annisa berusaha menutup telinga bayi Kalsum dan telinganya sendiri agar tidak mendengar suara itu.  

Pekerja film tidak mungkin mengangkat adegan seperti yang terdapat dalam novel.  Oleh karena itu, 

mengganti dengan adegan lain yang maknanya sama. 

Dalam film, Annisa melakukan perlawanan terhadap kekerasan yang dilakukan oleh Samsudin.  

Ia tidak tahan terhadap perlakuan Samsudin yang selalu melakukan kekerasan.  Saat hari pertama 

menstruasi, Annisa merasakan sakit perut.  Samsudin tidak memahami kondisi Annisa dan tetap 

mengajaknya berhubungan.  Annisa kemudian melompat dari tempat tidur, mengambil gunting dan 

mengancam hendak membunuh Samsudin.  Ia kemudian pergi meninggalkan Samsudin, tetapi Samsudin 

menghalanginya dengan berlutut memegangi kaki Annisa.  Samsudin merengek-rengek agar Annisa tidak 

meningglakannya.  Samsudin berjanji akan mengizinkan Annisa kuliah, asal Annisa tidak 

meninggalkannya.  Adegan ini merupakan tambahan, karena tdak dijumpai dalam novel.

Dalam novel diceritakan Annisa tidak tahan dengan kekerasan yang dilakukan Samsudin.  Atas 

dorongan Khudori, Annisa menceritakan kepada orang tuanya, semua masalah rumah tangganya.  

Akhirnya diadakan rapat keluarga yang memutuskan akan mengirimkan hakam guna membicarakan 

kelanjutan pernikahan Annisa-Samsudin.  Dari tiga kali pertemuan yang diadakan antara hakam pihak 

Annisa dan hakam pihak Samsudin, diputuskan Annisa dan Samsudin bercerai.  Dalam novel, perceraian 

dilaksanakan dengan baik-baik.

Dalam film, perceraian Annisa–Samsudin diwarnai keributan.  Annisa bersama Khudori berada 

di kandang kuda.  Ia bercerita kepada Khudori, bahwa ia sudah tidak tahan dengan perilaku Samsudin 

yang selalu melakukan kekerasan.  Ia ingin agar Khudori membawanya pergi ke mana saja, asal bisa lepas 

dari Samsudin.  Khudori berusaha menenangkan Annisa dan menyarankan agar membicarakan 

masalahnya dengan orang tuanya, setelah masalah tersebut selesai, Khudori akan menikahi Annisa.  

Annisa pesimis orang tuanya mempercayai ceritanya.  Annisa kemudian melepaskan jilbabnya.  Saat 

itulah Samsudin datang bersama dua orang santri dan menuduh mereka berzina.  Samsudin kemudian 

menonjok muka Khudori dan menyeret Annisa menggunakan sorban yag dililitkan di leher Annisa. Mereka 

berdua kemudian dirajam oleh para santri yang telah mengelilinginya.  Samsudin di hadapan mertuanya 

dan para santri yang mengelilinginya berkata dengan lantang, bahwa ia menceraikan Annisa.  K. H Hanan 

terpukul menyaksikan peristiwa ini, kemudian meninggal dunia karena serangan darah tinggi.

Adegan perajaman ini merupakan adegan tambahan, karena dalam novel tidak dijumpai adegan 

ini.  Perceraian Annisa-Samsudin dilakukan secara baik-baik tanpa keributan.  K.H. Hanan pun 

diceritakan hidup sampai novel berakhir.

Dalam novel, setelah Annisa bercerai dengan Samsudin, menikah lagi dengan Khudori.  Saat 

menikah usia Annisa 18 tahun dan Khudori 32 tahun, jarak yang cukup jauh untuk suatu pernikahan.  

Pernikahan dilaksanakan secara sederhana di rumah K.H. Hanan dan disaksikan oleh seluruh anggota 



keluarga.

Dalam film, tidak disebutkan umur Annsia-Khudori saat menikah.  Pernikahan tidak 

dilaksanakan di rumah K. H Hanan, tetapi di sebuah masjid dan tidak ada seorang pun anggota keluarga 

yang hadir.  Annisa hanya melintas sepintas bayangan wajah ayahnya yang tersenyum menyaksikan 

perkawinan itu.  Penampilan bayangan K.H. Hanan pada saat perkawinan berlangsung, adalah isyarat 

bahwa perkawinan Annisa-Khudori mendapat restu dari ayahnya.

Dalam novel diceritakan Annisa marah kepada Khudori, karena mendengar kabar bahwa Khudori 

pernah menikah bahkan telah memiliki anak saat di Kairo.  Annisa percaya pada berita itu dan 

menganggap Khudori berbohong.  Berhari-hari ia mencari kebenaran berita itu.  Akhirnya, Annisa tahu 

bahwa berita itu hanya fitnah yang disebarkan Samsudin, yang merasa iri melihat kebahagiaan 

Annisa-Khudori.  Dalam film, adegan ini tidak dijumpai, karena untuk mengefektifkan cerita.  Film 

memerlukan banyak durasi untuk penambahan adegan baru.

Novel berakhir setelah Khudori meninggal dunia, karena motor yang dikendarainya ditabrak 

mobil. Isu-isu di luar mengabarkan bahwa yang menabrak adalah mobil yang dikendarai Samsudin.  Hal 

ini dilakukannya karena iri melihat kebahagiaan Annisa-Khudori.  Annisa tidak menanggapi isu itu.  

Annisa tidak dendam kepada Samsudin dan kepada siapa pun. Ia percaya bahwa hidup mati seseorang 

sepenuhnya ada di tangan-Nya.

Dalam film diciptakan adegan baru.  Penambahan adegan itu mengisahkan keinginan Annisa 

memajukan pesantren dengan mengajak santriwati berpikiran maju dan memiliki wawasan yang luas.  

Langkah yang dilakukan adalah dengan cara meminjamkan buku-buku pengetahuan dan novel modern.  

Novel yang dibawa Annisa sebagian besar adalah novel karangan Pramoedya Ananta Toer, misalnya Anak 

Semua Bangsa, Perburuan, Bumi Manusia dan juga novel-novel karangan Annisa sendiri, seperti Cinta di 

Bawah Qubah Masjid, Ketika Gairahku Terbelenggu, Cinta yang tak Terbalas.  Ada kesamaan nasib 

antara Sarikem, tokoh utama novel Bumi Manusia dengan Annisa dalam PBS.  Mereka sama-sama 

mengalami marjinalisasi, tidak mempunyai hak bicara untuk menentukan nasibnya sendiri.  Ayah Sarikem 

yang bernama Sastrotomo berambisi menjadi juru bayar pabrik gula.  Ia “menjual” Sarikem seharga 25 

gulden.  Mereka berdua sama-sama bangkit dari keterpurukan dengan cara meningkatkan intelektual 

mereka. 

Dalam film juga diceritakan Annisa sering konflik dengan Rizal (kakaknya), pemicunya adalah 

perbedaan prinsip.  Annisa yang berpikiran bahwa dengan membaca buku, akan membuat santri tahu 

dunia luar.  Sedangkan Rizal berpikiran bahwa buku-buku itu tidak perlu, karena semua sudah terdapat 

dalam Al-Quran.  Menurut Rizal buku-buku hanya akan membuat perempuan menjadi liar, lepas dari 

kodratnya sebagai perempuan.

Annisa tidak tahan tinggal di pesantren, karena selalu konflik dengan kakaknya dan para 

pengajar di pesantren.  Ia kemudian meminta Khudori memesan tiket, karena ingin pulang ke Yogyakarta.  

Khudori selalu mengingatkan, bahwa perubahan itu tidak bisa dilakukan dalam waktu yang sigkat, tetapi 

harus bertahap.  Annisa tidak menghiraukan nasihat Khudori.  Ia tetap meminta Khudori pesan tiket, 

karena ingin segera pulang.  Khudori menuruti permintaan Annisa.  Ia mengendarai sepeda motor untuk 

membeli tiket.  Pada saat melaju di jalan raya, Khudori ditabrak mobil hingga meninggal dunia.

Dalam film, cerita terus berlanjut walau Khudori meninggal.  Annisa terus berjuang sendiri 



dengan mendatangkan buku-buku dari Yogyakarta, kemudian meminjamkan buku-buku tersebut ke para 

santri.  Ia juga ingin membangun perpustakaan di pesantren.  Keinginannya ini ditentang oleh para 

pengajar dan kakaknya, yang menganggap perpustakaan dan buku-buku yang dibawa Annisa akan 

membuat para santri liar dan lepas dari kodratnya sebagai perempuan.  Annisa tidak putus asa, meskipun 

buku yang dibawanya dibakar oleh kakaknya sendiri dan para pengajar.  Annisa tetap mendatangkan 

buku-buku atau fotokopinya ke pesantren dan secara sembunyi-sembunyi meminjamkan buku-buku itu ke 

para santri.

Akhirnya dengan kemauan yang keras, Annisa berhasil mendirikan perpustakaan.  Perpustakaan 

itu menempati kamar yang dipakai Khudori saat tinggal di pesantren.  Peresmian perpustakaan disaksikan 

oleh ibunya dan Wildan, kakaknya.  Ibunya tampak tersenyum bangga menyaksikan Annisa.  Annisa 

juga bangga karena perjuangannya selama ini tidak sia-sia.  Hanya Rizal yang tidak hadir dalam 

peresmian itu.  Annisa sekilas melihat bayang-bayang Khudori tersenyum menyaksikan peresmian 

tersebut.

Pada bagian akhir film terungkap bahwa sikap diam Nyai Mutmainah (ibu Annisa) itu untuk 

mengimbangi sifat suaminya yang keras, kalau pada saat itu melawan suaminya, keluarganya akan hancur.  

Oleh karena itu, yang bisa dilakukannya hanya diam.  Pada akhir film juga terungkap bahwa ternyata Nyai 

Mutmainah diam-diam bangga  terhadap Annisa, karena telah dapat mengatasi akibat dari tindakan yang 

dilakukannya.

Film berakhir dengan Annisa naik kuda bersama Mahbub (anaknya dengan Khudori) yang 

diletakkan di depannya. Annisa menunggang kuda sambil bercerita, kemudian ia melepas dan membuang 

sorban yang selama ini selalu dikenakannya. Annisa telah memiliki kebebasan yang lama menjadi 

angan-angannya. Perjuangan dan pengorbanan yang dilakukannya selama ini tidak sia-sia.

4. Simpulan 

Dari kajian yang telah dilakukan ternyata bahwa perubahan dari novel ke bentuk film membawa 

konsekuensi perubahan cerita.  Ada bagian yang diubah, dihilangkan, ditambah dan ada pula perubahan 

bervariasi .  Perubahan yang dilakukan juga mengandung makna, sesuai dengan yang diinginkan pekerja 

film.  Pengurangan cerita dilakukan dalam rangka menyesuaikan dengan durasi film yang terbatas. 

Penambahan dilakukan karena menyesuaikan cerita dalam film, perubahan bervariasi dilakukan agar 

adegan yang ditampilkan lebih dramatis.  Dengan demikian perbedaan yang ada antara novel dengan 

adaptasinya berbentuk film, bukan sebatas perbedaan sistem sastra dan sistem film, tetapi perbedaan yang 

dibuat oleh pekerja film.
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